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Abstrak

Beberapa penelitian pendidikan matematika menunjukkan dalam memecahkan masalah matematika, sebagian
besar siswa Indonesia masih memberikan langkah dan solusi pemecahan masalah yang belum tepat.
Kemampuan memecahkan masalah ini erat kaitannya dengan bagaimana siswa berpikir analitis sehingga perlu
dikaji bagaimana proses berpikir analitis siswa. Proses berpikir analitis adalah proses berpikir dengan
karakteristik memilah-milah informasi atau bagian penting dari materi dan menentukan hubungan dari bagian-
bagian materi tersebut dengan materi secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik proses berpikir analitis siswa dalam memecahkan permasalahan himpunan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif studi kasus. Subjek yang dipilih adalah siswa yang telah mempelajari
materi himpunan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes permasalahan himpunan dan pedoman wawancara.
Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi
metode. Hasil penelitian menunjukkan dari 24 subjek penelitian ketika menyelesaikan permasalahan himpunan
sudah melalui tahapan berpikir analitis yaitu differentiating, organizing, dan attributing namun terdapat
perbedaan berdasarkan sepenuhnya atau belum sepenuhnya subjek melakukan tahapan berpikir analitis.
Perbedaan tersebut terdapat dalam 4 karakteristik berpikir berdasarkan kemungkinan jawaban yang terjadi pada
siswa. Adapun karakteristik yang ditunjukkan yaitu karakter berpikir benar sungguhan, berpikir pseudo benar,
berpikir pseudo salah, dan berpikir salah sungguhan.

Kata kunci: Karakteristik berpikir analitis, permasalahan himpunan

Abstract

Some research on mathematics education shows that in solving math problems, most students in Indonesia still
provide inappropriate solutions and steps to solve problems. The ability to solve this problem is closely related
to how students think analytically so it is necessary to examine how the process of students' analytical thinking.
The analytical thinking process is a thinking process with the characteristics of sorting out information or
important parts of the material and determining the relationship between the parts of the material and the
material as a whole. This study aims to analyze the characteristics of students' analytical thinking processes in
solving set problems. The type of research used in this study is a case study qualitative research. The selected
subjects are students who have studied set material. The instruments in this research were set problem tests
and interview guides. The technique of checking the validity of the data in this study was carried out using the
triangulation method. The results showed that the 24 research subjects when solving set problems had gone
through the stages of analytical thinking, namely differentiating, organizing, and attributing, but there were
differences based on wholly or not fully the subjects carried out the stages of analytical thinking. These
differences are found in the 4 characteristics of thinking based on possible answers that occur in students. The
characteristics shown are real right thinking characters, pseudo right thinking characters, wrong pseudo
thinking characters, and real wrong thinking characters.

Keywords: Analytical thinking characteristics; set problems.
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PENDAHULUAN

Berpikir yang terjadi pada ranah
kognitif siswa dapat dilihat pada
perilaku siswa dalam pemecahan
masalah sehingga dapat diketahui
prosesnya. Proses pemecahan masalah
yang dilakukan siswa dengan beragam
karakteristik. Termasuk dalam berpikir
analitis menyelesaikan masalah
sehingga hal ini penting dimiliki siswa
dalam pembelajaran (Shin dkk., 2020).

Beberapa tahapan dalam proses
berpikir analitis dapat dijadikan acuan
untuk mengetahui apakah seseorang
mampu atau terbiasa berpikir analitis.
Tahapan tersebut yaitu: membedakan
(differentiating), mengorganisasi
(organizing), dan memberi atribut
(attributing) (Ad’hiya & Laksono,
2018;; Annizar dkk., 2021; Karenina
dkk., 2019).

Memecahkan  masalah  dalam
matematika memerlukan proses berpikir
dan memungkinan siswa memiliki
beberapa karakteristik. Kemudian dalam
karakterisasi proses berpikir, peneliti
menggunakan teori berpikir pseudo
(Wibawa, 2016). Dalam menyelesaikan
masalah, menurut Subanji (2011)
terdapat beberapa kemungkinan
jawaban yang terjadi pada siswa. Siswa
yang memberikan jawaban benar dan
mampu memberikan penjelasan, berarti
jawabannya benar sungguhan. Sebalik-
nya, siswa yang menunjukkan jawaban
benar, tetapi tidak mampu memberikan
penjelasan terhadap jawabannya, maka
kebenaran jawabannya berarti
kebenaran semu. Sedangkan siswa yang
menunjukkan jawaban salah dan setelah
refleksi tetap menghasilkan jawaban
salah, berarti proses berpikir siswa
tersebut memang salah sungguhan.
Perilaku lain yang mungkin adalah
siswa memberikan jawaban salah, tetapi
setelah melakukan refleksi mampu
memperbaikinya sehingga  menjadi
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jawaban benar. Subanji menyebutnya
sebagai Dberpikir pseudo salah, dan
kebenaran yang semu sebagai berpikir
pseudo benar (Wibawa, 2016).

Salah satu materi matematika di
jenjang SMP vyaitu materi himpunan.
Berdasarkan  penelitian ~ mengenai
himpunan banyak permasalahan
ditemukan seperti pada masa pandemi
covid-19 (Latifah & Sutirna, 2021),
dilihat dari self efficacy (Loviasari &
Mampouw, 2022), analisis kesulitan
siswa (Mursalina dkk., 2019), analisis
kemampuan berpikir kritis (Lestari &
Roesdiana, 2021), dan profil kesalahan
konseptual dan prosedural siswa (Natsir
dkk., 2016). Penelitian terkait materi
himpunan menunjukkan bahwa materi
himpunan merupakan topik yang
menarik untuk diteliti karena banyak
permasalahan yang terjadi dan termasuk
materi baru yang dijumpai siswa di
jenjang SMP/MTs.

Selain itu peneliti melakukan
studi pendahuluan kepada 3 siswa
SMP/MTs untuk memecahkan permasa-
lahan himpunan, hasilnya terdapat
perbedaan proses berpikir siswa dalam
setiap tahapan berpikir analitis dalam
memecahkan masalah himpunan. Oleh
karena itu peneliti perlu menganalisis
karakteristik proses berpikir analitis
siswa dalam memecahkan masalah
himpunan yang sejauh ini belum dikaji
oleh peneliti lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menyelidiki terkait
masalah manusia atau fenomena sosial
dengan temuan-temuan penelitian yang
diperoleh  tidak melalui  prosedur
statistik. Peneliti membuat gambaran
kompleks, meneliti redaksi kata, laporan
rinci dari sudut pandang subjek
penelitian, dan mengadakan studi dalam
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situasi yang alami (Creswell, 2013).
Penelitian ~ ini  akan  menyajikan
karakteristik berpikir —analitis siswa
dalam  memecahkan  permasalahan
himpunan. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul data, penafsir data, dan
pelapor hasil penelitian.

Penelitian dilakukan pada tanggal
02 sampai 30 November 2022. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa SMP yang telah
mempelajari materi himpunan. Dalam
penelitian kualitatif, subjek penelitian
ditentukan oleh peneliti (purposive
sampling) yaitu melakukan pemilihan
terhadap orang atau tempat yang terbaik
yang dapat membantu kita dalam
memahami sebuah fenomena (Creswell,
2013). Subjek yang dipilih adalah 24
siswa di MTsN 1 Kota Malang.

Instrumen Penelitian merupakan
alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data (Creswell, 2013).
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar tes
permasalahan himpunan dan pedoman
wawancara. Tes permasalahan
himpunan digunakan untuk
mendapatkan gambaran berpikir analitis
siswa dalam menyelesaikan masalah
himpunan dalam setiap tahapan berpikir
analitis. Sementara pedoman
wawancara digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan wawancara untuk
mengetahui  lebih  lanjut mengenai
proses berpikir siswa dan data yang
tidak bisa terlihat secara langsung.

Instrumen  tes  permasalahan
himpunan berupa soal pemecahan
permasalahan himpunan yang pemeca-
hannya melibatkan konsep himpunan
semesta, irisan dua himpunan, dan
diagram venn. Instrumen tersebut sudah
divalidasi oleh validator ahli dengan
hasil layak digunakan untuk penelitian.
Validator ahli merupakan satu dosen
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matematika pascasarjana UM dengan
kualifikasi pendidikan minimal strata 3.

Analisa data penelitian ini
menggunakan teknik analisis data
kualitatif yang terdiri dari 6 tahap, yaitu
1. Menyiapkan dan mengorganisasi

data.

Peneliti menyiapkan data untuk
dianalisis. Data yang disiapkan adalah
semua data yang dikumpulkan peneliti
selama proses pengambilan data, yaitu
data hasil tes dan data hasil wawancara.
Data hasil tes berupa pekerjaan siswa
sedangkan data hasil wawancara berupa
pernyataan lisan siswa terkait proses
siswa dalam  menyelesaikan  tes
himpunan yang diberikan.

2. Mengeksplor dan mengode data.

Setelah data siap dianalisis,
peneliti mengeksplor dan mengode data.
Setelah mengamati transkrip wawancara
dan jawaban tertulis siswa, mengode
data berdasarkan tahapan berpikir
analitis. Pengodean data merupakan
salah satu cara untuk mereduksi data.
Reduksi data bertujuan memilih data
yang penting dan relevan, serta
menyederhanakan data untuk
menjelaskan hal yang menjadi sasaran
analisis. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, peneliti memilih data yang
sesuai untuk menjawab  masalah
penelitian.

3. Mendeskripsikan data.

Peneliti mentranskrip data dari
proses berpikir analitis siswa yang
diperoleh dari hasil tes dan wawancara.
Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan
hasil pekerjaan siswa secara tertulis dan

mendeskripsikan ~ hasil ~ wawancara
secara deskriptif.
4. Menyajikan  dan melaporkan

temuan.

Peneliti menyajikan data proses
berpikir analitis-nya secara deskriptif.
Selain itu, peneliti juga melaporkan
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temuan penelitian dalam bentuk narasi
yang meliputi  penjelasan tentang
karakter berpikir analitis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan himpunan.

5. Menafsirkan temuan penelitian.

Peneliti  menafsirkan  temuan
penelitian  dengan  membandingkan
temuan yang diperoleh dengan teori-
teori atau hasil penelitian sebelumnya
agar diperoleh kesimpulan yang valid.
Pembuatan kesimpulan adalah proses
pengambilan intisari dari deskripsi data.
Kesimpulan yang diperoleh merupakan
jawaban rumusan masalah, vyaitu
berkaitan dengan proses berpikir analitis
siswa dalam menyelesaikan masalah
himpunan.

6. Memvalidasi keakuratan temuan.

Keakuratan temuan divalidasi
dengan teknik triangulasi dan audit
eksternal (Creswell, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan
digunakan untuk menganalisis
karakteristik proses berpikir analitis
siswa dalam memecahkan permasalahan
himpunan. Ada beberapa karakteristik
siswa dalam berpikir analitis
memecahkan permasalahan himpunan.
Dari 24 subjek peneliti mengambil 4
subjek berdasarkan metode purposive
sampling. 4 subjek tersebut merupakan
subjek yang mampu berkomunikasi
dengan baik, bersedia, dan mewakili
kelompok karakter berpikir. Hasil
penelitian yang dapat peneliti temukan
sebagai berikut:

1. Karakteristik  Proses
Analitis Subjek 1 (S1)

Berpikir

Analisis pertama adalah analisis proses
berpikir subjek 1 (S1). Adapun hasil
atau jawaban dari masalah himpunan
yang diberikan dapat dilihat pada
Gambar 1.
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oo vedvo

Gambar 1. Jawaban S1 dalam
memecahkan masalah himpunan

Berdasarkan hasil pekerjaan S1
pada Gambar 1 dan hasil wawancara
dengan S1, proses berpikir analitis pada
S1 menunjukkan karakter berpikir benar
sungguhan. Hal ini dikarenakan S1
melalui  tahapan  berpikir  analitis
sepenuhnya  yaitu pada tahapan
membedakan,  mengorganisasi  dan
memberi atribut.

Subjek  mampu  memecahkan
permasalahan himpunan dengan
pemahaman yang benar dan sesuai
dengan  tahapan-tahapan berpikir
analitis sepenuhnya. Hal ini sesuali
dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa siswa dengan
pemahaman matematika yang baik akan
melakukan tahapan berpikir analitis
lengkap yaitu membedakan,
mengorganisasi, dan memberi atribut
(Agustin dkk., 2019).

Tahapan membedakan sepenuh-
nya, ditunjukkan subjek  dengan
pemahaman yang tepat. Subjek mampu
menentukan  terdapat siswa yang
menyukai kedua mata pelajaran itu
karena ketika dijumlahkan, 17 siswa
yang menyukai matematika ditambah
17 siswa yang menyukai IPA itu 34
siswa, jelas melebihi jumlah siswa di
kelas tersebut. Secara tertulis maupun
verbal, subjek mampu mengidentifikasi
dan memilah-milah bagian penting
dalam permasalahan himpunan yang
disajikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengung-
kapkan bahwa siswa dengan kemam-
puan matematika tinggi akan mampu
menjelaskan secara tertulis maupun
secara verbal (Wijaya dkk., 2016).
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Kemudian pada tahap
mengorganisasi, subjek mampu
membuat diagram venn dengan tepat
dan mengoperasikannya dengan tepat
sehingga subjek mampu menyimpulkan
dan memberikan solusi yang tepat pada
tahap memberi atribut. Pemahaman
yang tepat dalam setiap tahapan-tahapan
ini dilakukan subjek dengan mengaitkan
pemahaman terdahulu yang dimiliki
dengan permasalahan yang dihadapi.
Sehingga hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir yang baik dan
benar mampu mengaitkan pemahaman
terdahulu  yang dimiliki  dengan
permasalahan yang dihadapi, kemudian
siswa tersebut juga menemukan
hubungan yang tepat serta menyusun
rencana penyelesaian dengan tepat pula
(Romli, 2016).

2. Karakteristik  Proses
Analitis Subjek 2 (S2)

Jawaban
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Berpikir

Gambar 2. Jawaban S2 dalam
Memecahkan Permasalahan Himpunan

Hasil pekerjaan S2 pada Gambar
2 dan hasil wawancara menunjukan
bahwa S2 termasuk subjek dengan
karakter berpikir pseudo benar. Proses
berpikir S2 yang dilakukan melalui
tahapan  berpikir  analitis, sudah
sepenuhnya pada tahapan memberi
atribut, namun belum sepenuhnya yaitu
pada tahapan membedakan dan
mengorganisasi. Tahapan membedakan
belum sepenuhnya, ditunjukkan subjek
dengan pemahaman yang kurang tepat.
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Secara tertulis maupun verbal,
subjek mengidentifikasi dan memilah-
milah bagian penting dalam
permasalahan himpunan yang disajikan
namun tidak dengan pemahaman yang
benar. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa siswa dengan pemahaman
matematika yang rendah atau sedang
akan melakukan tahapan berpikir
analitis belum lengkap dan tidak dengan
pemahaman yang benar (Widiyastuti &
Jazuli, 2018). Sebagai contoh subjek
membedakan  dengan  menyatakan
terdapat sejumlah siswa yang menyukai
kedua mata pelajaran. Pemahaman yang
belum tepat tersebut ditunjukkan
dengan menyatakan bahwa terdapat
sejumlah siswa yang menyukai kedua
mata pelajaran karena sudah diketahui
dalam permasalahan.

Subjek tidak mampu mengaitkan
dengan bagian-bagian penting lainnya
dalam permasalahan. Kemudian pada
tahap mengorganisasi, subjek mampu
memecahkan permasalahan himpunan
namun dengan pemahaman yang belum
tepat dan belum melakukan tahapan-
tahapan berpikir analitis sepenuhnya.
Pada tahapan  memberi  atribut
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang benar. Secara tertulis
maupun  verbal  subjek  mampu
memberikan  makna  solusi  dan
menyimpulkan solusi yang didapat
sehingga permasalahan menurut subjek
sudah terpecahkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan
karakter berpikir pseudo dalam hal ini
pseudo benar, mengabaikan beberapa
tahapan berpikir analitis (Vinner, 1997).
Selain itu, penelitian lain  juga
mengungkapkan hal yang serupa,
bahwa siswa dengan pemahaman
matematika yang rendah atau sedang
akan melakukan tahapan berpikir
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analitis yang belum lengkap pada
beberapa tahapan membedakan,
mengorganisasi, dan memberi atribut
(Agustin dkk., 2019).

3. Karakteristik  Proses
Analitis Subjek 3 (S3)

Ll kelag = 32 SKwa
17 = Madtemativa
LT v WA
| 5 + WAk sukn keeduanya

Berpikir

DMhm“
VT r VY24 y3o v eea ke

34e5:28 = D

=24 ¥ 7
P -3
%=

@ R R AL

i
438

S V%4 aited

Gambar 3. Jawaban S3 dalam
memecahkan permasalahan himpunan

Berdasarkan hasil pekerjaan S3
pada Gambar 3 dan hasil wawancara,
S3 termasuk dalam karakter berpikir
salah  sungguhan. Proses berpikir
analitis pada subjek dengan karakter
berpikir salah sungguhan ini dilakukan
melalui tahapan berpikir analitis belum
sepenuhnya  vyaitu pada tahapan
membedakan, = mengorganisasi  dan
memberi atribut. Subjek belum mampu
memecahkan permasalahan himpunan
dengan pemahaman yang benar dan
belum sesuai dengan tahapan-tahapan
berpikir analitis sepenuhnya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa siswa dengan
pemahaman matematika yang rendah
atau sedang akan melakukan tahapan
berpikir  analitis  belum lengkap
(Widiyastuti & Jazuli, 2018). Selain itu,
penelitian lain juga mengungkapkan hal
yang serupa bahwa siswa dengan
pemahaman matematika yang rendah
akan melakukan tahapan berpikir
analitis yang belum lengkap pada
beberapa tahapan membedakan,
mengorganisasi, dan memberi atribut
(Agustin dkk., 2019).
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Tahapan membedakan belum
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang belum tepat. Secara
tertulis maupun verbal, subjek belum
mampu mengidentifikasi dan memilah-
milah bagian penting dalam
permasalahan himpunan yang disajikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika
yang rendah belum mampu
mengidentifikasi  bagian-bagian dan
belum mampu menentukan hubungan
antara bagian tersebut (Widiyastuti &
Jazuli, 2018). Sebagai contoh subjek
membedakan  dengan  menyatakan
terdapat sejumlah siswa yang menyukai
kedua mata pelajaran. Pemahaman yang
belum tepat tersebut ditunjukkan
dengan menyatakan bahwa terdapat
sejumlah siswa yang menyukai kedua
mata pelajaran karena sudah diketahui
dalam permasalahan yang disajikan.
Subjek belum mampu mengaitkan
dengan bagian-bagian lainnya dalam
permasalahan.

Tahapan mengorganisasi belum
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang belum tepat. Secara
tertulis maupun verbal, subjek belum
mampu menentukan rencana
pemecahan masalah karena belum tepat
dalam penyusunan diagram venn. Pada
tahapan  memberi  atribut  belum
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang belum benar. Secara
tertulis maupun verbal subjek belum
mampu memberikan makna solusi dan
menyimpulkan solusi yang didapat
sehingga permasalahan menurut subjek
belum tentu sudah terpecahkan.
Pemahaman yang belum lengkap dalam
tahapan-tahapan ini dilakukan subjek
karena belum mampu mengaitkan
pemahaman terdahulu yang dimiliki
dengan permasalahan yang dihadapi.
Sehingga hal ini sejalan dengan
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penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir yang sedang atau
rendah, belum sepenuhnya mampu
mengaitkan pemahaman terdahulu yang
dimiliki dengan permasalahan yang
dihadapi, kemudian siswa tersebut juga
belum sepenuhnya menemukan
hubungan yang tepat serta belum
mampu sepenuhnya menyusun rencana
penyelesaian dengan tepat (Apriani
dkk., 2017).

4, Karakteristik  Proses
Analitis Subjek 4 (S4)

Berpikir

Jawaban:
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dan iPA

Gambar 4. Jawaban S4 dalam

memecahkan permasalahan himpunan

Berdasarkan hasil pekerjaan S4
pada Gambar 4 dan hasil wawancara,
S4 termasuk subjek dengan karakter
berpikir pseudo salah. Proses berpikir
dilakukan S4 melalui tahapan berpikir
analitis sudah sepenuhnya pada tahapan
membedakan, mengorganisasi, dan
memberi  atribut.  Subjek  mampu
memecahkan permasalahan himpunan
dengan pemahaman yang tepat dan
melakukan tahapan-tahapan berpikir
analitis sepenuhnya namun melalui
proses refleksi. Sehingga hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu  yang
mengungkapkan bahwa siswa denga
karakter  berpikir  pseudo  akan
mengabaikan beberapa tahapan berpikir
analitis (Vinner, 1997), namun setelah
melalui proses refleksi, subjek dengan
pemahaman yang benar dan mulai
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berpikir analitis, mampu mengaitkan
pemahaman terdahulu yang dimiliki
dengan permasalahan yang dihadapi,
kemudian  subjek  tersebut  juga
menemukan hubungan yang tepat serta
menyusun rencana penyelesaian dengan
tepat pula (Romli, 2016).

Tahapan membedakan sepenuh-
nya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang tepat. Secara tertulis
maupun  verbal, subjek mampu
mengidentifikasi dan memilah-milah
bagian penting dalam permasalahan
himpunan yang disajikan. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika yang
tinggi akan mampu menjelaskan secara
tertulis maupun secara verbal (Wijaya
dkk., 2016). Sebagai contoh subjek
membedakan  dengan  menyatakan
terdapat sejumlah siswa yang menyukai
kedua mata pelajaran. Pemahaman yang
tepat tersebut ditunjukkan dengan
menyatakan bahwa terdapat sejumlah
siswa yang menyukai kedua mata
pelajaran karena ketika dijumlahkan,
siswa yang menyukai matematika
ditambah siswa yang menyukai IPA itu
melebihi jumlah siswa di kelas tersebut.
Sehingga subjek vyakin jika terdapat
sejumlah siswa yang menyukai kedua
mata pelajaran tersebut.

Tahapan mengorganisasi
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang tepat. Secara tertulis
maupun  verbal, subjek  mampu
menentukan rencana pemecahan
masalah dan mengoperasikan rencana
yang dikaitkan dengan bagian penting
dalam permasalahan sehingga
dihasilkan solusi pemecahan masalah.
Pada tahapan  memberi  atribut
sepenuhnya, ditunjukkan subjek dengan
pemahaman yang tepat pula. Secara
tertulis maupun verbal subjek mampu
memberikan  makna  solusi  dan
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menyimpulkan solusi yang didapat
sehingga permasalahan terpecahkan.
Pemahaman yang tepat dalam tahapan-
tahapan ini dilakukan subjek dengan
mengaitkan pemahaman terdahulu yang
dimiliki dengan permasalahan yang
dihadapi. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengungkap-
kan bahwa siswa dengan karakter
pseudo namun pada peringkat tinggi
akan memiliki pemahaman yang baik
sehingga dapat menjelaskan secara
tertulis maupun secara verbal (Indri &
Widiyastuti, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian yang
bertujuan menganalisis  karakteristik
proses berpikir analitis siswa dalam
memecahkan permasalahan himpunan
yaitu terdapat perbedaan proses berpikir
siswa pada masing-masing karakter
berpikir dalam setiap tahapan berpikir
analitis. Pada subjek dengan karakter
benar sungguhan subjek melakukan
semua tahapan  Dberpikir  analitis
sepenuhnya. Pada subjek dengan
karakter ~ pseudo  benar,  subjek
melakukan tahapan berpikir analitis
sepenuhnya pada tahapan membedakan
dan mengorganisasi. Pada subjek
dengan karakter pseudo salah, subjek
mampu melakukan semua tahapan
berpikir analitis sepenuhnya setelah
refleksi. Pada subjek dengan karakter
salah  sungguhan, subjek  belum
melakukan sepenuhnya semua tahapan
berpikir analitis.

Saran yang dapat peneliti berikan
berdasarkan hasil penelitian yaitu pada
penelitian berikutnya dapat dilengkapi
dengan pembahasan mengenai
pemberian scaffolding (bantuan kepada
siswa) yang tepat agar dapat diketahui
solusi bagi siswa dengan karakter
berpikir yang masih kurang lengkap
dalam melakukan tahapan berpikir
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analitis seperti pada siswa dengan
karakter pseudo benar, pseudo salah,
dan salah sungguhan.
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